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Bali cattle is a source of meat that have high economic value. One endoparasite 
disease that attacks cattle and very detrimental to farmers is Fascioliosis caused by 
Fasciola gigantica worm. This study aims to determine the ovicidal effect of the extract 
of wudani leaf against Fasciola gigantica worm eggs in-vitro and determine the 
effective dose of it. This study used a completely randomized design (CRD) consist of 
4 treatments, each treatment consisted of 5 replicates so that the number of samples are 
20 observations. Obtained data were tested with Analyze of Variant followed by 
Duncan's Multiple Range Test. The results of the study at day 10 indicated the ovicidal 
effect wudani leaf extract to doses 0,24mL / 40 NaCl physiological and dose 0,48mL / 
40 physiological NaCl was higher than the dose 0,12mL / 40 Physiological NaCl (P <0, 
01) but the dose 0,24mL / 40mL physiological NaCl and 0,48mL / 40mL physiological 
NaCl was not significantly different (P> 0.01), while the results at day 30 showed a 
significant result that the dose 0,48mL / 40mL physiological NaCl was higher than the 
dose 0,24mL / 40mL physiological NaCl, the dose 0,12mL / 40mL physiological NaCl 
and control (P <0.01). 
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Proses pelestarian dan pengembangbiakan sapi sering ditemukan banyak kendala 
yang dialami oleh peternak di Indonesia seperti masalah pakan dan penyakit yang dapat 
menginfeksi sapi serta pengobatan yang mahal. Sapi bali diketahui rentan terhadap 
penyakit yang disebabkan oleh cacing, apalagi jika dipelihara secara ektensif dan semi 
intensif (Guntoro, 2002). Pengobatan fascioliosis dapat menggunakan Albendazole, 
Nitroxynile, Meniclopholan, Carbontetrachlorida, dan Bithionol (Kurniasih, 2007 ; 
Maulana et al., 2015). Obat cacing yang ideal adalah obat yang dapat berefek 
vermisidal, larvasidal, dan ovisidal, namun terapi dengan obat tradisional juga dapat 
dipertimbangkan karena selain aman untuk digunakan juga mudah ditemukan 
dilingkungan sekitar (Ardana et al., 2015).  Bagian tanaman ini yang sering digunakan 
sebagai obat adalah bagian biji dan daun yang mengandung fitokimia seperti flavonoid, 
alkaloid, fenol, tannin, dan saponin (Junaedy, 2014). Namun belum diketahui apakah 
ekstrak daun wudani memiliki efek ovisidal terhadap telur cacing Fasciola gigantica , 
untuk itu perlu dilakukan penelitian sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan 




Penelitian ini menggunakan sampel telur cacing Fasciola gigantica yang diambil 
dari kantung empedu sapi bali yang di potong di Rumah Potong Hewan (RPH) 
Pesanggaran Denpasar. Kantung empedu sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica 
dimasukan ke dalam toples steril kemudian dibawa ke-  Laboratorium Parasitologi 
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Kantung empedu 
kemudian dibuka dan dilakukan penyaringan cairan empedu menggunakan saringan 
mikro untuk memisahkan cacing dan kotoran lalu diendapkan ± 30 menit sehingga 
diperoleh endapan. Endapan tersebut kemudian ditambahkan air dan diendapkan 
kembali sampai mendapatkan endapan dengan supernatan yang jernih.  
Pembuatan ekstrak daun wudani dilakukan dengan metode maserasi yaitu 
sebanyak 50 gram daun wudani segar dihancurkan menggunakan mortal, ditambahkan 
pelarut etanol 70%, dimasukkan ke dalam wadah, ditutup dan dibiarkan selama dua hari 
terlindung dari sinar matahari. Campuran itu disaring sehingga didapat maserat. Ampas 
dimaserasi dengan etanol 70% menggunakan prosedur yang sama. Maserasi dilakukan 
sampai didapat maserat yang jernih. Maserat diuapkan dengan menggunakan alat 
penguap vakum putar pada suhu 40o C, dikeringkan dengan freeze dryer (Maksum, 
2008). Supernatan  fasciola gigantica dimasukan sebanyak 4cc ke dalam 4 cawan petri, yaitu 
P0  sebagai  kontrol  tanpa ekstrak daun wudani  (telur  cacing hanya direndam dengan 40 mL 
NaCl fis, P1 telur cacing direndam 40 mL NaCl Fis yang berisi 0,12mL ekstrak daun wudani, P2 
telur cacing direndam 40 mL NaCl Fis yang berisi 0,24 mL ekstrak daun wudani, dan P3 telur 
cacing  direndam  40  mL  NaCl  Fis  yang  berisi  0,48  mL  ekstrak  daun  wudani.Kemudian  telur 
cacing    di  inkubasi  selama  30  hari  pada  suhu  ruangan.  Pengamatan  efek  ovisidal  dilakukan 
pada hari ke‐ 10 (awal berembrio) dan hari ke‐ 30 (akhir berembrio). Uji efek ovisidal diamati 
menggunakan mikroskop untuk melihat perkembangan telurnya. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan hasil yang diperoleh dianalisis 





Pada  hari ke- 10 (awal berembrio) rata-rata telur cacing Fasciola gigantica yang 
tidak menetas sebanyak  45,87% (kontrol), 37,05% (P1), 51,22% (P2), dan 55,53% 
(P3). Hasil statistik didapatkan bahwa efek ovisidal ekstrak daun wudani terhadap telur 
Fasciola gigantica secara invitro paling efektif pada dosis 0,48 mL  (P<0,01) 
dibandingkan dosis lainnya. Efek ovisidal ekstrak daun wudani  ini  mungkin 
disebabkan oleh beberapa zat aktif yang terkandung di dalam ekstrak daun wudani 
seperti kandungan saponin yang dapat menurunkan tegangan permukaan tubuh cacing 
yang memudahkan bahan aktif mudah terserap sehingga anthelmintik dapat bekerja 
secara optimal (Kuntari, 2008), selain itu juga saponin diketahui menyebabkan cacing 
kekurangan energi dan mengalami kematian (Asih et al., 2014), saponin yang dapat 
menembus telur cacing akan menyebabkan kekurangan energi saat pembentukan embrio 
dan menyebabkan kematian pada embrio. Kandungan alkaloid yang bersifat 
anthelmintik dengan mekanisme kerja menghambat kerja enzim asetilkolinesterase, 
sehingga menyebabkan kelumpuhan otot cacing dan menyebabkan kematian pada 
cacing (Nur, 2002; Sandika et al., 2012). Senyawa lain yang terkandung didalam 
ekstrak daun wudani yaitu tannin memiliki aktivitas anthelmintik yang dapat 
menghambat perkembangan telur cacing, kandungan tannin dapat berikatan dengan 
protein penyusun dinding telur cacing yang menyebabkan terganggunya pembelahan sel 
sehingga larva tidak terbentuk (Faradila, 2013). Kandungan flavonoid pada esktrak daun 
wudani yang dapat masuk menembus telur dan menyebabkan denaturasi protein dalam 
embrio sehingga pertumbuhan embrio terhambat dan dapat membunuh embrio 
(Maulana et al., 2015). Selain itu kandungan fenol juga bekerja dengan cara 
mengganggu proses pembentukan energi pada cacing sehingga menyebabkan kematian 
(Asih et al., 2014). Hasil pengamatan pada hari ke- 30 (akhir berembrio) rata-rata telur 
cacing Fasciola gigantica yang tidak menetas sebesar 0,75%, (kontrol),10,45% (P1), 
18,68%, (P2) dan 50,66% (P3) . Hasil statistik didapatkan bahwa efek ovisidal ekstrak 
daun wudani terhadap telur Fasciola gigantica secara invitro paling efektif pada dosis 
0,48 mL  (P<0,01) dibandingkan dosis lainnya Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 




 Ekstrak  daun wudani memiliki efek ovisidal terhadap telur cacing Fasciola 
gigantica secara in-vitro dan dosis paling efektrif  adalah  0,48 mL/40 mL NaCl. Perlu 
dilakukan penelitian efek versimidal ekstrak daun wudani terhadap cacing Fasciola 
gigantica dan perlu dilanjutkan dengan penelitian secara in vivo untuk mengetahui 
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